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ABSTRAK

Desa Cibatu, yang terletak di Kecamatan Cisaat, Kabupaten Sukabumi,
dikenal karena banyak penduduknya bekerja sebagai pandai besi. Para pandai besi
di Cibatu menggunakan oli sebagai media quenching karena mereka percaya
bahwa oli memiliki laju pendinginan yang sesuai. Namun, penggunaan oli sebagai
media quenching tidak ramah lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan media
quenching yang lebih ramah lingkungan yang memiliki sifat pendinginan hampir
sama dengan oli. Minyak Nyamplung dapat digunakan sebagai alternatif media
quenching karena memiliki sifat yang mirip dengan oli, terutama dalam hal laju
pendinginan dan viskositasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan Minyak Nyamplung terhadap kekerasan dan struktur mikro
golok yang diproduksi di Cibatu. Pembuatan sampel dilakukan di RT 21/RW 5,
Desa Cibatu. Pengujian yang dilakukan meliputi uji kekerasan (hardness) dan uji
struktur mikro. Hasil pengamatan dari pengujian kekerasan hardness rockwell
type C, didapatkan nilai kekerasan yang berbeda beda, di dapat nilai rata-rata
kekerasan pada sempel tanpa perlakuan yaitu 33,3 HRC sedangkan pada sempel
minyak nyamplung terdapat nilai rata-rata 51,5 HRC, dan pada sempel oli mesran
super terdapat nilai rata-rata 52,5 HRC. Hasil pengamatan uji struktur mikro
menunjukkan bahwa sampel tanpa perlakuan memiliki struktur mikro ferrite dan
pearlite. Sementara itu, sampel yang menggunakan minyak nyamplung sebagai
media quenching menghasilkan struktur mikro martensite dan bainite dan sampel
yang menggunakan oli mesran super sebagai media quenching menghasilkan
struktur mikro martensite dan bainite. Setelah di lakukannya uji FTIR pada
minyak nyamplung terdapat beberapa gugus pungsi C-H, C=C, C=0, C=C, CHa,
C-NOy, dan C-O yang dapat mempengaruhi kekerasan pada spesimen golok.

Kata kunci: heat treatment, golok, quenching, minyak nyamplung, oli, Cibatu
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ABSTRACT

Cibatu Village, located in Cisaat District, Sukabumi Regency, is known for many

of its residents working as blacksmiths. Blacksmiths in Cibatu use oil as a

quenching medium because they believe that oil has an appropriate cooling rate.

However, the use of oil as a quenching medium is not environmentally friendly.

Therefore, a more environmentally friendly quenching medium is needed that has

cooling properties almost the same as oil. Nyamplung Oil can be used as an

alternative quenching medium because it has properties similar to oil, especially

in terms of cooling rate and viscosity. This study aims to determine the effect of
using Nyamplung Oil on the hardness and microstructure of machetes produced in
Cibatu. Sampling was carried out at RT 21/RW 5, Cibatu Village. Tests carried
out included hardness tests and microstructure tests. Observation results from the
hardness test of rockwell type C, obtained different hardness values, the average
hardness value obtained in the sample without treatment was 33.3 HRC while in
the nyamplung oil sample there was an average value of 51.5 HRC, and in the
super mesran oil sample there was an average value of 52.5 HRC. The results of
the microstructure test observations showed that the sample without treatment had
a ferrite and pearlite microstructure. Meanwhile, the sample using nyamplung oil
as a quenching medium produced a martensite and bainite microstructure and the
sample using super mesran oil as a quenching medium produced a martensite and
bainite microstructure. After conducting the FTIR test on nyamplung oil, there
were several functional groups C-H, C=C, C=0, C=C, CH2, C-NO2, and C-O
which could affect the hardness of the golok specimen.

Keywords: heat treatment, machete, quenching, nyamplung oil, oil, Cibatu
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di daerah Cibatu, kegiatan pengrajin besi telah menjadi bagian integral
dari kehidupan masyarakatnya selama bertahun-tahun. Keterampilan ini seringkali
diwarisi secara turun-temurun, dengan pengetahuan dan teknik pembuatan besi
yang diwariskan antar generasi. Selain menjadi mata pencaharian utama bagi
sebagian masyarakat, kegiatan pengrajin besi juga menjadi bagian penting dari
budaya dan identitas lokal di daerah tersebut. Produk-produk kerajinan besi dari
Cibatu sering kali menjadi barang dagangan yang diminati baik oleh penduduk
lokal maupun wisatawan yang mengunjungi daerah tersebut.

Salah satu proses pembuatan golok yaitu metode heat treatment atau
perlakuan panas terutama dibagian penempaan dan quenching. Material yang
digunakan pada golok tersebut adalah baja AISI 1045. Terdapat dua jenis media
quenching yang umum digunakan, yaitu media air dan media oli. Penggunaan
media oli dalam proses quenching merupakan salah satu teknik yang paling sering
diterapkan dalam proses quenching di pengrajin golok Cibatu. Penggunaan oli
sebagai media quenching tentunya akan berdampak kepada lingkungan salah
satunya mencemari tanah dan udara sekitar karena media quenching oli tidak
ramah lingkungan. Selain itu oli juga dapat berdampak terhadap keselamatan
penggunanya karena oli bahan yang mudah terbakar.

Ada media quenching yang dapat digunakan yaitu minyak nyamplung
salah satu opsi alternatif yang mungkin digunakan sebagai media quenching
dalam proses pembuatan golok di pengrajin daerah Cibatu. Meskipun kurang
umum dari pada air atau oli, minyak nyamplung mempunyai nilai viskositas
dibawah oli, minyak nyamplung mempunyai viskositas sebesar 63 cps [1].
Sedangkan oli mempunyai viskositas sebesar 50 cps (centipoise) [2]. Yang
dimana viskositas yang besar akan memberikan laju pendinginan yang lambat dan
menghasilkan kekerasan yang lebih kecil [3]. Selain viskositas ada juga sifat yang

hampir sama antara oli dan minyak nyamplung yaitu pada titik didihnya, oli



mempunyai titik didih sekitar 158°C - 400°C [4]. Sedangkan minyak nyamplung
mempunyai titik didih sekitar 160°C - 350°C [5].

Pernah dilakukan penelitian menggunakan minyak nyamplung Aly Wafa
Pratama dkk, yang berjudul “Pengoptimalan Parameter Pemesinan pada Proses
Bubut Melalui Variasi Media Pendingin dan Kecepatan Spindel terhadap
Permukaan Kasar Baja AISI 1045”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
Minyak Nyamplung mempunyai potensi untuk menjadi media pendingin
(quenching) [6].

Dari latar belakang di atas, maka dapat dilakukan penelitian mengenai
proses quenching pada golok buatan pandai besi Cibatu. Minyak nyamplung
mempunyai sifat yang hampir sama dengan oli, sehingga ada kemungkinan
digunakan untuk media quenching. Selain itu minyak nyamplug juga lebih aman
untuk di gunakan sebagai media quenching karena minyak nyamplung bahan yang
relative tidak mudah terbakar. Dari faktor-faktor itu, dapat dilakukan penelitian
yang mempelajari kekerasan dan mikrostruktur dari golok produksi pandai Cibatu

yang menggunakan minyak nyamplung sebagai media quenching.

1.2 Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang
timbul dalam penelitian ini. Oleh karena itu, rumusan masalah yang dirumuskan

adalah sebagai berikut:

l. Bagaimana pengaruh media quenching Minyak Nyamplung terhadap
struktur mikro pada golok produksi Daerah Cibatu?

2. Bagaiamana pengaruh media quenching Minyak Nyamplung terhadap
kekerasan pada golok produksi Daerah Cibatu?

3. Bagaimana pengaruh kandungan minyak nyamplung terhadap kekerasan

dan struktur mikro pada baja AISI 1045?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetauhi pengaruh media quenching Minyak Nyamplung
terhadap struktur mikro golok produksi Daerah Cibatu.

2. Untuk mengetauhi pengaruh media quenching Minyak Nyamplung
terhadap kekerasan golok produksi Daerah Cibatu.

3. Untuk mengetahui pengaruh kandungan minyak nyamplung terhadap
kekerasan dan struktur mikro pada baja AISI 1045.

1.4 Batasan Masalah
Agar pembahasan ini berjalan sebagaimana yang di harapkan dan tidak meluas,

maka Batasan masalah pada penelitian ini meliputi:

1. Material yang digunakan adalah baja AISI 1045

2. Waktu holding time yang digunakan 2 menit [7].

3. Pengujian kekerasan mengunakan metode Rockwell

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya:

1. Secara akademik dapat membuat mahasiswa mengerti ilmu keat treatment.
2. Membantu para pandai besi mengetauhi struktur mikro dan kekerasan golok.
3. Membantu mencari inovasi baru media quenching terhadap para pandai besi.

4.  Dapat mengetahui proses pembuatan golok secara tradisional di daerah

Cibatu.



BAB YV

2.1 Heat PENUTUP
Treatment

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan dalam

penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada golok tradisional produksi Cibatu Sukabumi mengunakan oli mesran
super sebagai media quenching mempunyai struktur mikro bainite dan
martensite sedangkan golok hasil media quenching minyak nyamplung
mempunyai struktur mikro martensite dan bainite.

Pada golok tradisional produksi Cibatu dengan media quenching oli
mesran super mempunyai nilai kekerasan lebih yaitu 52,5 HRC,
sedangkan golok dengan media quenching minyak nyamplung 51,5 HRC.
Pada hasil pengujian FTIR dengan specimen minyak nyamplung terdapat
beberapa gugus fungsi salasatunya C-H (hidrokarbon) yang dapat
mempengaruhi sifat mekanik pada sebuah material baja dapat menjadi

lebih keras, kuat, ulet dan ketahanan aus.

5.2 Saran
Adapaun saran yang dapat dilakukan oleh penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut:
1. Lakukan pengujian yang berbeda seperti uji tarik dan uji impack.
2. Lakukan variasi temperatur yang berbeda dalam proses hardening.
3. Penelitian quenching golok mengunakan media quenching Minyak

Nyamplung lakukan pada material baja dengan kandungan rendah.
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